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Formulasi Lotion Esktrak Etanolik Herba
Ashitaba (Angelica Keiskei) sebagai Penangkal
Radikal Bebas
Wahida Hajrin, Yohanes Juliantoni

Abstrak
Latar belakang: Senyawa radikal dapat merusak serabut kalogen kulit dan matrik dermis sehingga
kulit menjadi kering, keriput, bahkan dapat menjadi penuaan dini. Upaya pencegahan yang dapat
dilakukan yaitu dengan penggunaan bahan yang memiliki aktivitas antioksidan. Salah satu tanaman
yang memiliki aktivitas antioksidan adalah ashitaba.
Metode: Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah variasi pengeringan ashitaba untuk
melihat pengaruhnya terhadap aktivitas penangkapan radikal DPPH dan kadar fenolik total ekstrak
etanoliknya. Sampel dengan metode pengeringan yang lebih baik, digunakan untuk membuat sediaan
lotion.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sampel yang dikeringkan dengan oven memiliki rendemen lebih
tinggi dari pada dengan sinar matahari. Aktivitas penangkapan radikal DPPH sampel oven dengan
IC50 sebesar 350,24 µg/mL lebih baik dari pada sampel matahari yaitu sebesar 3979,46 µg/mL
(p0.05). Hasil uji kadar fenolik total sampel oven sebesar 2,9817±0,0935 gEAG/100g lebih tinggi
dari pada sampel matahari sebesar 1,7168±0,0142 gEAG/100g sampel. Sampel yang dikeringkan
dengan oven kemudian diformulasi dalam bentuk sediaan lotion. Uji acceptabilitas menunjukkan
ekstrak etanolik herba ashitaba cocok dibuat sediaan lotion.
Kesimpulan: Ekstrak etanolik herba Ashitaba dapat dibuat sediaan lotion namun perlu dilakukan
optimasi formula dan uji stabilitas untuk memperoleh sediaan lotion yang baik.
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1. Pendahuluan
Radikal bebas dapat merusak sel dan akan menyebabkan
munculnya berbagai penyakit seperti inflamasi, artero-
sclerosis, kanker dan penuaan dini. Aktivitas radikal
tersebut dapat dihambat oleh kerja antioksidan1.

Salah satu organ tubuh yang rentan terhadap adanya
radikal bebas adalah kulit. Senyawa radikal tersebut
dapat merusak serabut kalogen kulit dan matrik dermis
sehingga kulit menjadi kering, keriput, bahkan dapat
menjadi penuaan dini. Upaya pencegahan yang dapat
dilakukan yaitu dengan penggunaan kosmetik yang me-
miliki aktivitas antioksidan2. Kadar antioksidan dapat
dipengaruhi oleh cara pengeringan sampel karena anti-
oksidan sangat sensitive terhadap suhu dan cahaya, dan
dapat dengan mudah mengalami kerusakan selama pro-
ses pengeringan karena degradasi oleh suhu dan reaksi
oksidasi3–5.

Ashitaba adalah tanaman obat yang memiliki senya-
wa aktif seperti kalkon, kumarin, dan flavonon telah
dapat diisolasi dari ashitaba6. Xantoangelol yang me-
rupakan salah satu senyawa golongan kalkon memiliki
aktivitas anti tumor pada tikus yang mengalami kanker
kulit7.

Lotion adalah sediaan cair berupa suspensi atau dis-
persi, digunakan sebagai obat luar. Sediaan lotion dari
ekstrak etanol Ashitaba memiliki potensi yang besar
sebagai kosmetik yang mengandung antioksidan. Selain
karena kadar anti oksidan yang tinggi, penelitian yang
dilakukan oleh Lee menemukan bahwa fraksi air dan
etanol Ashitaba tidak mengakibatkan toksisitas maupun
iritasi pada kulit sehingga potensial digunakan sebagai
bahan dalam sediaan kosmetik8.

2. Metode Penelitian

2.1 Pengumpulan Sample
Tanaman ashitaba diambil di desa sembalun kabupaten
Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat.

2.2 Metode Pengeringan
Proses pengeringan daun ashitaba pada percobaan ini
dilakukan dengan 2 metode, yaitu pengeringan meng-
gunakan oven pada suhu 60oC dan pengeringan dengan
menjemur di bawah sinar matahari ditutupi kain hitam.
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2.3 Ekstraksi
Sebanyak 500 mg serbuk ashitaba di ekstraksi dengan
500 mL pelarut etanol 96% teknis. Ekstrak cair terse-
but dikentalkan dengan menggunakan rotary evaporator
(suhu < 65OC) sampai menjadi ekstrak kental. Ekstrak
kental di-deklorofilisasi dengan metode partisi menggu-
nakan pelarut heksan.

2.4 Uji Penangkapan Radikal Bebas
Larutan induk 1 mg/mL vitamin C sebagai senyawa pem-
banding dibuat seri larutan kurva baku dengan meng-
ambil 25 µl, 50 µl, 100 µl, 200 µl, dan 300 µl, ditam-
bahkan hingga 10 ml dengan metanol. Masing-masing
seri larutan kurva baku diambil 1,0 ml, ditambahkan 1,0
ml larutan DPPH 0,5 mM kemudian diencerkan hingga
10,0 ml. Serapan larutan kurva baku diukur pada OT
dan panjang gelombang yang telah diukur sebelumnya.

Uji aktivitas penangkapan radikal bebas sampel di-
lakukan dengan membuat larutan induk masing-masing
sampel dengan konsentrasi 1 mg/mL untuk sampel de-
ngan pengeringan oleh oven, dan 2 mg/mL untuk sampel
yang dikeringkan dengan matahari. Penentuan penang-
kapan radikal bebas sampel dilakukan seperti senyawa
pembanding kemudian ditentukan nilai IC50 nya.

2.5 Uji Kadar Fenolik Total
Larutan induk (Li) asam galat dibuat dengan konsen-
trasi 1,0 mg/mL dalam akuabides. Sebanyak 20; 30;
40; 50; 60; 70 µL Li asam galat dimasukkan ke dalam
labu ukur 10,0 mL, kemudian ditambahkan dengan 0,4
mL Folin-Ciocalteu, lalu didiamkan selama 5 – 8 menit.
Larutan ditambahkan 4,0 mL Na2CO3 7% dan ditam-
bahkan akuabides sampai batas tanda. Setelah 2 jam,
absorbansi larutan dibaca pada panjang gelombang mak-
simal. Penentuan kadar fenolik total sampel dilakukan
dengan menggunakan 1,0 mL masing-masing sampel
dengan konsentrasi 1,0 mg/mL.

2.6 Formulasi Lotion
Lotion ekstrak etanol daun ashitaba dibuat dengan tipe
o/w sesuai dengan hasil optimasi Zulkarnain dkk9.

R/ Ekstrak daun ashitaba

Setil Alkohol 2,690%
Asam Stearat 4,146%
Trietanolamin 3,164%
Lanolin 3 gr
Gliserin 3 mL
Propil Paraben 0,15 gr
Metil Paraben 0,3 gr
Aquadest 150 mL

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Preparasi Sampel
Pengeringan menggunakan oven berlangsung selama 3
hari dengan suhu pengeringan 40OC, sedangkan penge-
ringan dengan cahaya matahari berlangsung selama 9
hari dengan suhu harian rata-rata 27,5OC.

Uji organoleptis ekstrak kental yang dihasilkan pada-
kedua metode pengeringan adalah warna hijau, rasa khe-
lat, dan bau khas ashitaba. Rendemen ekstrak dengan
pengeringan oven sebesar 17,52% dan dengan matahari
sebesar 9,28%. Hasil rendemen ekstraksi merupakan ca-
ra paling mudah untuk menjamin reprodusibilitas hasil
apabila akan dilakukan penelitian bekelanjutan10. Hasil
perhitungan rendemen menunjukkan bahwa metode pe-
ngeringan dengan oven menghasilkan rendemen yang
lebih besar dari pada pengeringan dengan sinar matahari.
Hal ini menunjukkan bahwa penyarian pada simplisia
hasil pengeringan dengan oven lebih optimal.

3.2 Uji Aktivitas Penangkapan Radikal Bebas
Metode DPPH merupakan salah satu metode yang pa-
ling umum digunakan untuk mengevaluasi aktivitas anti-
oksidan, khususnya untuk senyawa fenol atau polifenol.
Metode ini sederhana, cepat, dapat dipercaya, dan me-
muaskan, bahannya mudah diperoleh serta dapat diker-
jakan dengan alat-alat sederhana dan tersedia di labora-
torium11. Mekanisme reaksi dari aktivitas penangkapan
radikal bebas dilihat dari berkurangnya intensitas warna
ungu dari larutan DPPH.

Potensi aktivitas antioksidan ekstrak etanolik her-
ba ashitaba dengan masing-masing metode pengering-
an diketahui dengan menentukan nilai IC50 (Effective
scavenging) yaitu konsentrasi senyawa uji yang dapat
menangkap radikal bebas DPPH sebesar 50%. Data ni-
lai IC50 kontrol positif Vitamin C dan masing-masing
sampel dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data IC50 Vitamin C dan Ekstrak Ashitaba
Sampel IC50 (µg/mL
Vitamin C 15,45%
Ekstrak (oven) 350.24±108.59%
Ekstrak (matahari) 3979.46±1929.93%

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa semakin besar kon-
sentrasi maka semakin besar persen penangkapan ra-
dikal bebas DPPH. Sedangkan nilai IC50 berbanding
terbalik dengan kemampuan senyawa menangkap ra-
dikal bebas DPPH. Semakin kecil IC50 maka semakin
besar kemampuan senyawa untuk menangkap radikal
bebas sebanyak 50%.

Pada hasil penelitian ini terlihat bahwa aktivitas vi-
tamin C sebagai penangkap radikal bebas lebih besar
dibandingkan dengan sampel ekstrak etanol ashitaba,
sedangkan aktivitas ekstrak etanol ashitaba yang dike-
ringkan dengan oven lebih besar dibandingkan ekstrak
etanol daun ashitaba yang dikeringkan dengan matahari.

Hal ini menunjukkan bahwa metode pengeringan
sangat berpengaruh pada aktivitas antioksidan sampel.
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Gambar 1. % Respon Terhadap Masing- masing Parameter
Acceptabilitas Ket: a. bau, b. warna, c. konsistensi, d.
kemudahan dibersihkan, e. daya lengket

Proses pengeringan akan mempengaruhi senyawa-senyawa
antioksidan yang terdapat dalam sampel. Proses penge-
ringan yang melibatkan faktor suhu, kelembaban, dan
waktu pengeringan dapat berpengaruh pada stabilitas
komponen-komponen senyawa yang terkandung di da-
lam sampel.

3.3 Uji Kadar Fenolik Total
Pada percobaan ini diperoleh nilai panjang gelombang
maksimal sebesar 755 nm. Persamaan kurva baku asam
galat adalah y=0,123x+0,028 dengan nilai R=0,9986.
Hasil uji menunjukkan gEAG/100g sampel dengan varia-
si pengeringan oven yaitu sebesar 2,9817±0,0935, lebih
tinggi dari pada dengan matahari sebesar 1,7168±0,0142.
Hal ini menunjukkan bahwa kadar fenolik total sampel
dengan variasi pengeringan dengan oven lebih tinggi
dari pada dengan matahari. Jika dihubungkan dengan
kemampuan penangkapan radikal bebas DPPH yang
lebih tinggi pada variasi pengeringan dengan oven, se-
nyawa fenol yang terkandung dalam sampel memiliki
peran yang besar dalam penangkapan radikal bebas DP-
PH.

Metode pengeringan sangat berpengaruh pada ak-
tivitas antioksidan5. Metode pengeringan dan kontrol
temperatur sangat penting untuk menjamin kapasitas
antioksidan dan stabilitas senyawa polifenol dalam sam-
pel12. Vitamin C, karotenoid, senyawa fenol dan vita-
min antioksidan sensitif terhadap panas dan cahaya, dan
dapat dengan mudah rusak selama proses pengeringan
akibat degradasi termal dan oksidasi3,4.

3.4 Formulasi Sediaan Lotion
Lotion ekstrak etanolik herba ashitaba dibuat emulsi
semipadat tipe o/w. Emulsi tipe o/w terbentuk ketika
fase terdispersi adalah nonpolar (minyak) dan medium
pendispersi adalah polar (air). Emulsi tipe o/w memiliki
beberapa keuntungan yaitu dapat bercampur dengan air
dan dapat dibilas dengan air, bersifat non ocllusive, dan
tidak menimbulkan efek greasy.

Berdasarkan penilaian dari 10 orang responden, di-
peroleh nilai rata-rata persen penerimaan masing-masing
parameter aseptabilitas seperti terlihat pada gambar 1.

Parameter aseptabilitas lotion ekstrak etanolik her-
ba ashitaba menunjukkan respon yang rendah pada pa-

rameter bau dan warna, dan cukup baik pada respon
konsistensi, kemudahan dibersihkan maupun daya le-
kat lotion. Hal ini menjadi dasar untuk pengembangan
formula selanjutnya agar diperoleh lotion ekstrak eta-
nolik herba ashitaba yang baik. Perlu adanya optimasi
formula lotion untuk memperoleh sifat fisik lotion yang
sesuai. Selain itu perlu juga dilakukan evaluasi sifat fi-
sik sediaan secara menyeluruh maupun uji stabilitasnya
untuk memperoleh sediaan yang baik dan tahan lama
pada penyimpanan.

4. Kesimpulan
Metode pengeringan oven memiliki aktivitas penang-
kapan radikal bebas dan kadar fenolik total yang lebih
baik dari pada pengeringan dengan matahari. Ekstrak
etanolik ashitaba dapat dibuat sediaan lotion, namun ha-
rus dilakukan optimasi dan evaluasi untuk memperoleh
sediaan yang baik.
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